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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental) yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran outdoor study 

terhadap hasil belajar siswa pada Tema I Subtema I kelas IV SD Negeri 101810 

Biru-Biru Tahun Pelajaran 2025/2026. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttest control group design dengan sampel penelitian seluruh siswa 

kelas IV yang berjumlah 45 siswa. Kelas IVA sebagai kelas eksperimen 

berjumlah 22 siswa yang diberikan perlakuan menggunakan metode outdoor 

study, sedangkan kelas IVB sebagai kelas kontrol berjumlah 23 siswa yang 

diberikan pembelajaran tanpa menggunakan metode outdoor study. Setelah kedua 

kelas diberikan perlakuan yang berbeda, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas 

eksperimen yang diajar menggunakan metode outdoor study lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajar tanpa 

menggunakan metode tersebut. Data hasil belajar kemudian dianalisis 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan uji-t. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan metode outdoor study terhadap hasil belajar 

siswa pada Tema I Subtema I kelas IV SD Negeri 101810 Biru-Biru Tahun 

Pelajaran 2025/2026 dengan perolehan nilai thitung = 10,520 dan ttabel = 2,017 maka 

nilai thitung > ttabel sehingga diterima Ha. 

 

Kata Kunci : Outdoor Study, Hasil Belajar, Tematik 
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ABSTRACT 

This research was a quasi-experimental study that aimed to determine the effect of 

the outdoor study learning method on students’ learning outcomes in Theme I 

Subtheme I of fourth grade students at SD Negeri 101810 Biru-Biru in the 

Academic Year 2025/2026. The research design used was a pretest-posttest 

control group design with the research sample consisting of all fourth grade 

students totaling 45 students. Class IVA as the experimental class consisted of 22 

students who were given treatment using the outdoor study method, while class 

IVB as the control class consisted of 23 students who were given learning without 

using the outdoor study method. After both classes were given different 

treatments, it was found that the learning outcomes of students in the 

experimental class who were taught using the outdoor study method were higher 

than those of students in the control class who were taught without using the 

outdoor study method. The learning outcome data were then analyzed using 

normality tests and homogeneity tests. The results of the analysis showed that the 

data were normally distributed and homogeneous, therefore hypothesis testing 

was continued using the t-test. The results of the hypothesis testing showed that 

there was a significant effect of the outdoor study method on students’ learning 

outcomes in Theme I Subtheme I of fourth grade students at SD Negeri 101810 

Biru-Biru in the Academic Year 2025/2026 with the obtained value of tcount = 

10.520 and ttable = 2.017, thus tcount > ttable and Ha was accepted. 

 

Keywords: Outdoor Study, Learning Outcomes, Thematic 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkarakter. Melalui pendidikan, diharapkan setiap individu mampu 

mengembangkan potensi diri secara optimal untuk menjadi pribadi yang beriman, cakap, 

kreatif, dan bertanggung jawab. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Dengan 

demikian, proses pendidikan seharusnya tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan keterampilan yang relevan dengan 

tantangan zaman. Pendidikan yang ideal ialah pendidikan yang menyeluruh dan mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah terus melakukan 

pengembangan dan pembaruan kurikulum untuk menyesuaikan dengan perkembangan sosial, 

teknologi, dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran memiliki peran penting dalam menentukan arah, isi, dan proses pendidikan di 
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sekolah. Dalam dua dekade terakhir, berbagai penyempurnaan kurikulum telah dilakukan, 

mulai dari Kurikulum 2006 (KTSP), Kurikulum 2013, hingga lahirnya Kurikulum Merdeka. 

Setiap perubahan kurikulum memiliki tujuan untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas 

pembelajaran agar lebih berpihak kepada peserta didik. Kurikulum Merdeka menjadi bentuk 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, dengan menekankan kebebasan belajar yang 

berfokus pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa melalui pengalaman belajar 

yang kontekstual dan bermakna. 

Kurikulum Merdeka menekankan pada konsep student centered learning, yaitu 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. 

Pada jenjang sekolah dasar, penerapan Kurikulum Merdeka diarahkan agar guru mampu 

menciptakan suasana belajar yang fleksibel, menyenangkan, serta mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023), pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka harus 

mendorong kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam konteks ini, 

guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi berperan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan siswa untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. 

Pembelajaran di sekolah dasar idealnya menekankan pada kegiatan yang interaktif, 

kontekstual, dan berbasis pengalaman nyata. Siswa SD berada pada tahap perkembangan 

operasional konkret menurut teori Piaget, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep 

apabila dihadapkan langsung dengan objek nyata di lingkungan sekitar. Guru diharapkan 

mampu merancang pembelajaran yang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan memberi 

kesempatan untuk belajar dari pengalaman langsung. Sesuai dengan semangat Kurikulum 

Merdeka, kegiatan belajar di SD seharusnya tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi juga 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 

Salah satu materi penting pada kelas IV Sekolah Dasar adalah Tema 1 Subtema 1 yang 

membahas tentang Keberagaman Budaya Indonesia dan Sikap Persatuan dan Kesatuan. 

Materi ini menanamkan nilai-nilai toleransi, cinta tanah air, serta menghargai perbedaan yang 

ada di masyarakat. Pembelajaran pada tema ini seharusnya dilakukan dengan metode yang 

mendorong siswa untuk mengalami dan mengamati langsung keberagaman di lingkungannya. 

Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep persatuan dan kesatuan bukan hanya secara 

teoritis, tetapi juga melalui pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan sangat relevan digunakan pada tema 

tersebut. 

Namun kenyataannya, proses pembelajaran di banyak sekolah dasar masih didominasi 

oleh metode konvensional. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan pemberian 

tugas tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan eksploratif. Akibatnya, suasana 

belajar menjadi monoton dan kurang menarik bagi siswa. Menurut Indriani, dkk (2021), 

pembelajaran yang bersifat satu arah membuat siswa cenderung pasif dan tidak mampu 

mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Penelitian oleh Rahmawati 

(2018) juga menemukan bahwa rendahnya hasil belajar siswa SD disebabkan karena 

kurangnya variasi metode pembelajaran yang menantang dan kontekstual. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan kurikulum dengan praktik pembelajaran di 

lapangan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 101810 Biru-Biru, khususnya di kelas IV, 

proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru cenderung menggunakan metode 

ceramah dan diskusi terbatas tanpa melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran di luar kelas. Akibatnya, siswa tampak kurang antusias dalam mengikuti 

pelajaran dan sering mengalami kesulitan memahami materi yang bersifat konseptual. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

pada tema 1 subtema 1 masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), yaitu 70. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat teoritis belum 

mampu menumbuhkan pemahaman mendalam dan motivasi belajar siswa. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 101810 Biru-Biru 

Hasil Belajar IPAS 

Kelas Jumlah Siswa KKTP Tuntas ≥70 Tidak Tuntas <70 

IVA 22 siswa 
70 

8 siswa 14 siswa 

IVB 23 siswa 8 siswa 15 siswa 

Sumber : Wali Kelas IVA dan IVB SDN 101810 Biru-Biru  

Berdasarkan tabel 1.1 dijelaskan bahwa nilai KKTP di kelas IV SDN 101810 Biru-Biru 

adalah 70. Namun dari 22 jumlah siswa dikelas IVA, hanya terdapat 8 siswa yang 

mendapatkan nilai sesuai KKTP yaitu ≥70. 14 orang siswa mendapatkan nilai dibawah 

KKTP. Begitupun dikelas IVB, hanya terdapat 8 siswa yang mendapatkan nilai sesuai KKTP. 

15 orang siswa mendapatkan nilai dibawah KKTP. 
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Guru kelas IV juga mengungkapkan bahwa salah satu kendala yang dihadapi adalah 

keterbatasan penerapan metode pembelajaran yang inovatif, terutama pembelajaran berbasis 

lingkungan. Banyak guru masih beranggapan bahwa kegiatan belajar di luar kelas 

membutuhkan waktu dan persiapan yang lebih kompleks. Padahal, pembelajaran luar kelas 

justru dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual bagi 

siswa. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka dapat berdampak pada rendahnya kemampuan 

berpikir kritis, sikap sosial, dan hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami nilai-nilai 

kebangsaan yang terdapat dalam tema keberagaman budaya. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Ratnasari, 

dkk (2025), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami 

pengalaman belajarnya. Menurut Ridha, dkk (2025) Penilaian hasil belajar dalam proses 

pendidikan untuk mengukur pencapaian peserta didik dalam tiga aspek utama, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Sementara itu, Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami 

bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran yang 

digunakan. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk meningkatkan hasil belajar adalah 

metode outdoor study. Metode ini merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar 

ruang kelas dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Sari, dkk (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran di luar kelas dapat menjadi sarana efektif untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dan memperluas wawasan mereka. Pernyataan ini 

sependapat dengan Irawati (2021) bahwa “metode pembelajaran outdoor study merupakan 

kegiatan belajar mengajar yang tidak membosankan, karena mereka bebas melihat lingkungan 

luar kelas sebagai media pembelajarannya” 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Outdoor Study terhadap Hasil Belajar Siswa pada Tema I 

Subtema I Kelas IV SDN 101810 Biru-Biru Tahun Pelajaran 2025/2026.” 

  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Desain yang digunakan yaitu pretest-posttest control group design. Sampel pada penelitian ini 
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terdiri dari dua kelas yaitu kelas IVA sebanyak 22 siswa dan kelas IVB sebanyak 23 siswa. 

Adapun instrument yang digunakan adalah tes dalam bentuk essay sebanyak 10 soal.  

Untuk analisis data dalam penelitian ini terdiri dari menghitung nilai rata-rata, melakukan 

uji prasyarat (uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan 

uji-F), serta terakhir melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t. Kriteria yang digunakan 

untuk uji hipotesis yaitu ada pengaruh yang signifikan metode Outdoor Study terhadap hasil 

belajar siswa pada Tema I Subtema I Kelas IV SDN 101810 Biru-Biru Tahun Pelajaran 

2025/2026 jika nilai thitung > ttabel dengan taraf signifikan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan 

(𝑛2 − 1)(𝑛1 − 1). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 101810 Biru-Biru Tahun Pelajaran 

2025/2026 dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi-experimental). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IVA sebagai 

kelas eksperimen dengan jumlah 22 siswa dan kelas IVB sebagai kelas kontrol dengan jumlah 

23 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Outdoor 

Study terhadap hasil belajar siswa pada Tema I Subtema I “Keberagaman Budaya Bangsaku”. 

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil analisis data pretest, diperoleh nilai 

rata-rata pretest siswa kelas IVA sebesar 42,91 dan nilai rata-rata pretest siswa kelas IVB 

sebesar 42,96. Perbedaan nilai rata-rata tersebut sangat kecil, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif sama. Dengan demikian, kelas IVA 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran Outdoor Study, sedangkan kelas IVB ditetapkan sebagai kelas kontrol yang 

diberikan pembelajaran dengan metode konvensional. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda pada masing-masing 

kelas, peneliti selanjutnya memberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil posttest, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

siswa kelas IVA sebesar 87,09, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IVB sebesar 

70,74. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran Outdoor Study lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
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yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini mengindikasikan 

bahwa metode pembelajaran Outdoor Study berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

Data hasil belajar pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas 

dengan rumus Lilliefors. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

kelas IVA memiliki nilai Lhitung masing-masing sebesar 0,123 dan 0,110, sedangkan nilai Ltabel 

sebesar 0,183. Karena nilai Lhitung lebih kecil daripada nilai Ltabel, maka data hasil belajar kelas 

IVA dinyatakan berdistribusi normal. Demikian pula pada kelas IVB, hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai Lhitung pretest sebesar 0,165 dan posttest sebesar 0,069 dengan nilai 

Ltabel sebesar 0,180. Karena seluruh nilai Lhitung lebih kecil daripada nilai Ltabel, maka data 

hasil belajar siswa kelas IVB juga berdistribusi normal. Dengan demikian, seluruh data 

penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik lanjutan. 

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians data antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas data pretest menunjukkan bahwa 

nilai Fhitung sebesar 1,156 dan nilai Ftabel sebesar 2,059. Karena Fhitung lebih kecil daripada 

Ftabel, maka data pretest kedua kelas dinyatakan homogen. Hasil uji homogenitas data posttest 

juga menunjukkan nilai Fhitung sebesar 1,997 dan nilai Ftabel sebesar 2,059, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data posttest kedua kelas juga memiliki varians yang homogen. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji-t dua sampel independen (Independent Sample t-Test) dengan asumsi 

varians kedua kelompok sama. Berdasarkan hasil pengujian dengan bantuan Microsoft Excel 

2010, diperoleh nilai thitung sebesar 10,520 dan nilai ttabel sebesar 2,017 pada taraf signifikansi 

5%. Karena nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel (10,520 > 2,017), maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penerapan metode pembelajaran Outdoor Study terhadap hasil belajar siswa pada Tema I 

Subtema I kelas IV SD Negeri 101810 Biru-Biru Tahun Pelajaran 2025/2026. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sari, dkk (2024) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran di luar kelas dapat menjadi sarana efektif untuk mengembangkan keterampilan 

siswa dan memperluas wawasan mereka. Selain itu, penelitian oleh Tibe, Yanti dan 

Jamaluddin (2023) menunjukkan bahwa metode Outdoor Study berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian 

lain oleh Zulfriman, dkk (2024) juga mengungkapkan bahwa outdoor learning tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman pendidikan mereka 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 

E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

 

 

 

154.8 

 

secara keseluruhan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Susanti, dkk (2023) 

menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan melalui metode Outdoor Study 

efektif dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih konkret dan 

mendalam.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan di UPT SDN 

060930 Medan Johor Tahun Ajaran 2025/2026, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode Outdoor Study pada Tema I Subtema I 

Kelas IV SDN 101810 Biru-Biru Tahun Pelajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 70,74 dengan keterangan cukup baik. 

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Outdoor Study pada Tema I Subtema I 

Kelas IV SDN 101810 Biru-Biru Tahun Pelajaran 2025/2026. diperoleh nilai rata-rata 

yang lebih tinggi yaitu 87,09 dengan keterangan sangat baik. 

2. Terdapat pengaruh metode Outdoor Study terhadap hasil belajar siswa pada Tema I 

Subtema I Kelas IV SDN 101810 Biru-Biru Tahun Pelajaran 2025/2026, yang dibuktikan 

dengan hasil uji-t dimana nilai thitung > ttabel atau 10,520 > 2,017. 
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